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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar kimia siswa sebelum dan
sesudah mengikuti pembelajaran dengan diberikan Daily Chem Quiz, (2)
perbedaan prestasi belajar kimia yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan diberikan Daily Chem Quiz dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa diberikan Daily Chem Quiz, dan (3) pendapat siswa terhadap
pemberian Daily Chem Quiz.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen dengan desain satu
faktor, dua sampel, dan satu kovariabel. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diambil dengan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian ini terdiri dari RPP, soal Daily Chem
Quiz, angket motivasi belajar, soal prestasi belajar kimia, dan angket pendapat
siswa. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis uji-t (motivasi belajar) dan
uji anakova (prestasi belajar) apabila pegetahuan awal dikendalikan secara
statistik. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui peningkatan aspek-
aspek motivasi belajar kimia dan pendapat siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan yang signifikan
antara motivasi belajar kimia siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran
dengan diberikan Daily Chem Quiz, (2) tidak ada perbedaan prestasi belajar kimia
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan diberikan
Daily Chem Quiz dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa diberikan Daily
Chem Quiz, (3) siswa memberikan pendapat yang positif pada pembelajaran
dengan Daily Chem Quiz.

Kata kunci: motivasi, prestasi, pembelajaran kimia, Daily Chem Quiz

Abstract

The aims of the research were to know: (1) whether there was a significant
difference of student’s chemistry learning motivation before and after
participating lesson by giving Daily Chem Quiz, (2) significant difference of
chemistry learning achievement between students who participating lesson by



giving Daily Chem Quiz and students who participating lesson without giving
Daily Chem Quiz, and (3) student’s opinion of giving Daily Chem Quiz.

This research was experimental research design with one factor, two
samples, and one covariate. The samples were consisting of 2 classes, control
class and experiment class with purposive sampling technique. The instruments
research were lesson plan, Daily Chem Quiz sheet, learning motivation
questionnaire, achievement test sheet, and opinion questionnaire. The data were
analyzed by t-test and covarian test. Student’s opinon analyzed with qualitative
analysis.

The results of the research showed that: (1) there was a significant
difference of student’s chemistry learning motivation before and after
participating lesson by giving Daily Chem Quiz, (2) statistically, there was no
significant difference of chemistry learning achievement between students who
participating lesson by giving Daily Chem Quiz and students who participating
lesson without giving Daily Chem Quiz, (3) students gave positive opinion on
learning with Daily Chem Quiz.
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PENDAHULUAN

lImu kimia merupakan salah
satu mata pelajaran yang dipelajari
siswa sekolah menengah atas. Kimia
merupakan ilmu yang mempelajari
tentang susunan, sifat, dan reaksi
suatu unsur atau zat [1]. llmu kimia
mempunyai ciri-ciri  yang khas,
sehingga dalam  mempelajarinya
perlu teknik-teknik tertentu. Ciri-ciri
kKimia menurut Tresna Sastrawijaya
[2] adalah: ilmu kimia bersifat
abstrak, materi kimia sifatnya
berurutan dari yang mudah menuju
sukar, kimia merupakan suatu
penyederhanaan dari yang
sesungguhnya, ilmu kimia

berkembang cepat, jumlah materi

yang dipelajari dalam pembelajaran
kimia banyak, sama seperti ilmu
pengetahuan yang lainnya, dan ilmu
kimia bukan sekadar menghitung.
Beragam  karakteristik  dari
masing-masing ilmu pengetahuan
yang dipelajari siswa di sekolah
mempengaruhi persepsi siswa dalam
mempelajari  ilmu  pengetahuan
tersebut. Hal ini  menyebabkan
masing-masing siswa mempunyai
minat yang berbeda pada setiap mata
pelajaran. Bagi siswa yang tidak
menyukai suatu pelajaran cenderung
akan mempunyai keyakinan negatif
dalam diri bahwa mereka tidak
mampu belajar dan akan gagal.
Sehingga akan timbul rasa malas



untuk mempelajari mata pelajaran
tersebut. Keadaan ini menyebabkan
timbulnya kesulitan belajar yang
lebih  berat, terlebih  apabila
lingkungan belajar tidak mendukung
[3].

Sesuai dengan hasil observasi,
siswa yang kurang tertarik dengan
suatu mata pelajaran seperti Kimia,
cenderung tidak mempersiapkan diri
sebelum mengikuti pembelajaran
kimia di kelas. Saat proses
pembelajaran  berlangsung, siswa
menjadi kurang berminat dan kurang
termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Terlebih lagi apabila
pemilihan  metode penyampaian
materi dari pendidik kurang tepat.
Banyak siswa yang cenderung
melakukan aktivitas lain yang tidak
mendukung proses pembelajaran.

Kondisi ini  tentu  akan
mengganggu  kelancaran  proses
pembelajaran dan pada akhirnya juga
akan berpengaruh pada prestasi
belajar siswa tersebut. Menurut
Gronlund dalam Supardi [4], untuk
mencapai  prestasi belajar secara
maksimal siswa harus memiliki
beberapa kriteria yang mencakup:

harus memiliki pengetahuan, paham

terhadap tugasnya, memiliki

keterampilan (penampilan,
komunikasi,  berhitung,  belajar
sambil  bekerja,  bersosialisasi),
memiliki sikap, minat, apresiasi, dan
cepat mengadakan penyesuaian.

Untuk mengatasi masalah ini
diperlukan suatu variasi strategi atau
metode pembelajaran yang dapat
memberikan dorongan belajar pada
siswa. Menurut Jamil
Suprihatiningrum [5], strategi
pembelajaran  diartikan  sebagai
rencana prosedural yang memuat
tindakan yang harus dilakukan guru
dalam proses pembelajaran untuk
mencapai sebuah tujuan. Strategi
pembelajaran dapat  dikatakan
sebagai implementasi dari model
pembelajaran.

Salah satu strategi adalah
dengan pemberian daily quiz atau
kuis harian secara rutin pada siswa.
Pemberian kuis ini dapat membantu
guru lebih menyiapkan siswa untuk
menerima materi pembelajaran dan
lebih  mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran di kelas. Daily
Chem Quiz atau kuis kimia harian
merupakan suatu  strategi atau

metode penyajian bahan dimana guru



memberikan tugas berupa soal-soal
atau pertanyaan sederhana kepada
siswa dalam waktu sekitar 15 menit.
Pada prinsip pelaksanaannya, Daily
Chem Quiz ini bisa diberikan pada
awal maupun akhir pembelajaran
kimia. Bisa juga disesuaikan dengan
waktu  dan  jalannya  proses
pembelajaran misalnya  setiap
kompetensi dasar atau indikator [6].

Selain pelaksanaannya yang
lebih fleksibel, kelebihan lain dari
strategi pemberian kuis ini adalah
tidak membutuhkan banyak waktu
baik untuk persiapan, pelaksanaan
maupun pemberian umpan balik
pada siswa. Pada intinya, pemberian
Daily Chem Quiz ini diharapkan
dapat mengaktifkan siswa dalam
proses belajarnya. Selain itu juga
dapat membantu siswa untuk
meningkatkan motivasi dan kesiapan
belajar siswa sehingga prestasi
belajar kimia siswa juga akan
mengalami peningkatan.

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  pemberian
Daily Chem Quiz terhadap motivasi
dan prestasi belajar kimia siswa kelas
X SMA N 1 Pleret tahun ajaran
2015/ 2016 pada materi konsep mol.

Sekaligus untuk mengetahui persepsi
siswa terhadap pemberian Daily
Chem Quiz pada pembelakaran

kimia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk
penelitian eksperimen dengan desain
atau rancangan penelitian satu faktor,
dua sampel, dan satu kovariabel.
Satu faktor yng dimaksud adalah
pemberian Daily Chem Quiz yang
diberikan sebelum atau sesudah
pembelajaran kimia. Dua sampel
adalah kelas yang diambil sebagali
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Satu kovariabel sebagai kendalinya
adalah pengetahuan awal kimia
siswa yaitu berupa nilai ujian tengah
semester gasal tahun ajaran 2015/
2016.

Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pembelajaran
kimia yang diberikan Daily Chem
Quiz pada kelas eksperimen dan
pembelajaran tanpa diberikan Daily
Chem Quiz dan hanya diberikan
latihan soal di akhir bab pada kelas
kontrol.

Variabel terikat dalam

penelitian ini  meliputi  motivasi



belajar kimia siswa serta prestasi
belajar kimia siswa yang diukur
dengan instrumen yang telah
divalidasi secara logis dan empiris.
Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive
sampling. Teknik sampling ini
dilakukan sepenuhnya oleh peneliti
dalam rangka mencapai tujuan
tertentu atau atas dasar beberapa
pertimbangan tertentu [7].

Instrumen penelitian ini terdirri
dari RPP, soal Daily Chem Quiz,
angket motivasi belajar, soal prestasi
belajar kimia, dan angket pendapat
siswa. Instrumen angket motivasi
belajar kimia siswa diadopsi dari
angket motivasi belajar kimia yang
disusun oleh Agus Prasetyo [8]
dengan 40 butir pernyataan valid dan
reabilitas 0,890.

instrumen soal prestasi belajar kimia

Sedangkan

siswa merupakan soal pilihan ganda
yang diuji validitas dan reabilitasnya.
Sebanyak 50 butir soal pilihan ganda
yang dilakukan  uji  validasi,
diperoleh 21 butir soal valid dengan
reabilitas 0,720.

Seluruh data penelitian yang
diperoleh dilakukan uji prasyarat

hipotesis, yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas. Hipotesis diuji
menggunakan analisis uji-t (motivasi
belajar) dan uji anakova (prestasi
belajar) apabila pegetahuan awal
dikendalikan secara statistik.
Analisis deskriptif digunakan untuk
mengetahui peningkatan aspek-aspek
motivasi belajar kimia dan persepsi

siswa.

HASIL DAN DISKUSI

Pelaksanaan pembelajaran
pada kelas ekperimen maupun kelas
kontrol dilakukan sebanyak empat
kali pertemuan (4 RPP) pada materi
konsep mol. Untuk kelas
eksperimen, setelah penyampaian
masing-masing sub materi telah
selesai, siswa diberikan contoh
latihan soal terkait materi tersebut
untuk menambah pemahaman siswa.
Selanjutnya siswa diberikan soal
Daily Chem Quiz untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi
yang telah disampaikan. Pada
penelitian ini, soal Daily Chem Quiz
yang diberikan siswa sebanyak 5
paket. Gambar 1 dan 2 berikut
merupakan contoh Daily Chem Quiz

yang telah dikerjakan siswa.
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SOAL POSTTEST “RUMUS MOLEKUL"

1. Suatu senyawa hidrokarbon mempunyai rumus empiris CHz0. Jika diketahui massa molekul relatif 60, maka

rumus molekul senyawa tersebut adalah ... (massa atom relatif H = 1, C= 12,0 = f6)

2. Suatu oksida nitrogen terdiri dari 7 gram nitrogen (Ar 14) dan 12 gram oksigen (Ar 16). Tentukan rumus

empiris oksida tersebut dan tentukan pula rumus molekul oksida jika massa molekul relatifnya adalah 76.

Jawaban:
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Gambar 1. Contoh 1 Daily Chem
Quiz Materi Rumus Molekul

Gambar 2

bagaimana siswa

memperlihatkan
tersebut
mengerjakan dua soal sederhana
mengenai materi rumus molekul.
Terlihat bagaimana alur berpikir
yang runtut dan pemahaman siswa
mengenai bagaimana siswa
menentukan rumus molekul suatu

senyawa.
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SOAL POSTTEST “RUMUS MOLEKUL"

Gambar 2. Contoh 2 Daily Chem
Quiz Materi Rumus Molekul

Pada pengerjaan tersebut masih
terdapat beberapa kekurangan atau
kesalahan karena siswa yang kurang
teliti, diantaranya untuk soal nomor 5
siswa belum menuliskan rumus
molekul senyawa yang ditanyakan,
pada soal nomor 6 @ siswa
mendapatkan  perbandingan  mol
(bilangan bulat dan sederhana) yang
kurang tepat (seharusnya 2:3).
Melalui beberapa kesalahan tersebut
dapat menjadi bahan koreksi dari
guru untuk siswa pada pertemuan
selanjutnya.

Anna Poljicanin, et all [9],
menyatakan bahwa kuis dapat
digunakan sebagai alat untuk
mendorong dan memantau kemajuan
siswa karena kuis ini dapat
digunakan sebagai “kendaraan” yang
baik untuk kualitas komunikasi
siswa-guru yang lebih tinggi.

Tabel 1 berikut ini adalah
ringkasan data hasil uji-t sama subjek
sebagai  analisis  uji  hipotesis
motivasi belajar siswa.

Tabel 1. Ringkasan Data Hasil Uji-t
Sama Subjek

Variabel Kelas thitung |  trabel

M; — M, | Eksperimen | 1,930 | 1,711




Keterangan:
M;: Motivasi awal
M,: Motivasi akhir

Hasil thitung tersebut
dikonsultasikan dengan nilai tgpel
(5%, n-1) yaitu 1,711, maka dapat
dinyatakan  thiwng > tabe  Oan
signifikansi > 0,05 sehingga ada
perbedaan yang signifikan antara
motivasi  belajar  kimia  kelas
ekperimen sebelum dan sesudah
proses pembelajaran kimia dengan
Daily Chem Quiz.

Pemberian Daily Chem Quiz
ini merupakan salah satu inovasi
yang bisa dilakukan guru untuk
mengembangkan motivasi  siswa,
terlebih motivasi prestasi. Motivasi
prestasi dapat dikatakan sebagai
dorongan untuk mengerjakan suatu
tugas dengan sebaik-baiknya dimana
bukan sekadar dorongan untuk
berbuat, tetapi mengacu pada suatu
ukuran keberhasilan berdasaarkan
penilaian terhadap tugas yang
dikerjakan seseorang [10].

Adanya  perbedaan  yang
signifikan antara motivasi belajar
sebelum dan sesudah pembelajaran
dengan Daily Chem Quiz ini

ditunjukkan  dengan peningkatan

pada masing-masing aspek-aspek
motivasi belajar kimia dari total 25
siswa. Peningkatan tersebut meliputi
rasa ingin tahu (52%), kepercayaan
akan kemampuan diri  (56%),
kemauan (40%), partisipasi aktif
dalam pembelajaran (68%),
dukungan orang lain (56%), serta
suasana dan lingkungan belajar
(44%).

Perbedaan  prestasi  belajar
kimia siswa diperoleh dari hasil uji
anakova pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Ringkasan Data Hasil Uji
Anakova

Variabel | Kelas | Fhiwng | Frabel
Prestasi K-E | 2,13 | 4,03
Belajar

Diketahui Fave  untuk  taraf
signifikansi 5% adalah  4.03,
sehingga nilai Fhitung < Fravel. Artinya
tidak ada perbedaan prestasi belajar
kimia yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
diterapkan Daily Chem Quiz dan
siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa diterapkan Daily Chem Quiz
jika pengetahuan awal dikendalikan
secara statistik.

Pengaruh dari penerapan suatu

strategi atau metode pembelajaran



yang baru pada suatu lingkungan
belajar tidak serta merta
menunjukkan hasil sesuai harapan.
Diperlukan waktu yang tidak singkat
agar terlihat hasilnya karena kegiatan
belajar merupakan suatu proses yang
tidak  terjadi  secara  instan.
Diperlukan adaptasi atau
penyesuaian dari siswa terhadap
perlakuan tersebut.

Secara nominal, ada perbedaan
sebesar peningkatan prestasi belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebesar 9,13 dan 3,18.
Menurut Fitch, Drucker, and Norton
dalam Felix Kwan [11], pemberian
kuis secara rutin dapat meningkatkan
prestasi siswa dalam kelas karena
mereka lebih termotivasi sehingga
usaha mereka untuk belajar lebih
besar.

Siswa  juga  memberikan
pendapat yang positif terhadap
pemberian Daily Chem Quiz ini.
Sebanyak 80% siswa setuju dengan
pembelajaran kimia dengan kuis-kuis
karena menurut siswa, dengan Kkuis-
kuis dapat membantu siswa untuk
memahami materi, menguji

pemahaman/  kemampuan  siswa

terhadap materi, memberikan
informasi pada guru tentang materi
yang sudah/ belum dipahami siswa,
dan memberi semangat siswa karena
pembelajaran tidak monoton.
Sementara 8% siswa menyatakan
tidak setuju dengan penerapan kuis-
kuis pada pembelajaran kimia karena

belum adanya persiapan (belajar).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. ada perbedaan yang signifikan
antara motivasi belajar kimia
siswa sebelum dan sesudah
mengikuti pembelajaran dengan
diberikan Daily Chem Quiz

2. tidak ada perbedaan prestasi
belajar kimia yang signifikan
antara siswa Yyang mengikuti
pembelajaran dengan diberikan
Daily Chem Quiz dan siswa yang
mengikuti pembelajaran  tanpa
diberikan Daily Chem Quiz.

3. siswa memberikan pendapat yang
positif pada pembelajaran dengan
Daily Chem Quiz.
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